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Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of using field trip learning 
methods(employee) towards student learning outcomes in IIS X history class  SMAN 6 
Pontianak. The research method used is an experimental method with pre-
experimental design and the research design used is One-Group Pretest-Postest 
Design. The research subjects were X IIS 1 class SMAN 6 Pontianak. The process of 
class determination which is the subject of research is based on the lowest student 
learning outcomes. Data collection tools which has been used is consist of observation 
sheets, learning outcomes tests, and documentation. Based on the data analysis used, 
using the t-test the results obtained by the significance value (Sig.2t tailed) is 0,000. 
So, testing the hypothesis Ho is rejected and Ha isaccepted, because 0,000 <0,05. 
These shows that the use of the field trip method is effective to be used in the learning 
process in the historical subjects of X IIS class in SMAN 6 Pontianak. Effect size of 
student learning outcomes is 1.37 so according to that data the student who get 1.37 
outcomes is categorized as high class. These shows that the use of the field trip 
method is used effectively in the teachingand learning process. 
 
Keywords: Effectiveness, Learning Method, Field Trip, Learning Outcomes, 
Historical Lessons 
 
 
PENDAHULUAN  
Setiap satuan pendidikan harus 
mempunyai tujuan kurikulum yang mengacu 
pada tujuan pendidikan nasional yang telah 
terdapat pada Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 
Sistem Pendidikan Nasional. Dari tujuan 
tersebut kita akan mencapai dan 
mendapatkan peserta didik yang berkualitas. 
Kurikulum menyediakan kesempatan yang 
luas bagi peserta didik untuk mengalami 
proses pendidikan dan pembelajaran di 
berbagai mata pelajaran salah satunya 
adalah mata pelajaran sejarah.  
Mata pelajaran Sejarah adalah salah 
satu mata pelajaran yang sangat penting 
dipelajari bagi siswa. Mata pelajaran sejarah 
berdasarkan kurikulum 2013, dipelajari oleh 
kelas MIA dan IIS yaitu mata pelajaran 
sejarah wajib sebanyak 2 x 45 menit 
sedangkan khusus kelas IIS  untuk sejarah 
peminatan sebanyak 3 x 45 menit. 
Kenyataan di lapangan bahwa penguasaan 
materi pelajaran sejarah sendiri di tingkat 
SMA masih rendah, karena salah satu mata 
pelajaran yang rata-rata kurang disukai 
siswa. Pada proses pembelajaran sejarah 
guru hanya menggunakan metode ceramah 
sehingga siswa mudah ngantuk dan bosan. 
Kondisi lemahnya kemampuan siswa dalam 
memahami materi  pelajaran sejarah salah 
satunya juga terjadi pada siswa kelas X IIS 
SMA Negeri 6 Pontianak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 
6 Pontianak, diketahui bahwa 40% dari 
100% siswa yang tidak menyukai pelajaran 
sejarah. Hal ini dibuktikan berdasarkan nilai 
evaluasi siswa yang tidak mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan yakni 76. Adapun transkip 
wawancara penulis lampirkan pada lampiran 
24. Selain itu, pada saat proses pembelajaran 
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guru jarang menggunakan metode yang 
membuat siswa menarik. Metode yang 
sering digunakan hanyalah metode ceramah 
dan diskusi saja, akibatnya hasil belajar 
siswa menjadi rendah.  
Salah satu faktor rendahnya hasil 
belajar siswa adalah kurangnya motivasi 
siswa terhadap pembelajaran sejarah yang 
menyebabkan hasil belajar menjadi rendah. 
Suprijono (2014: 5) menjelaskan “Hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi dan keterampilan.” Slameto (2013: 
54), mengungkapkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang ada dalam diri individu 
yang sedang belajar sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang ada di luar diri 
individu yang sedang belajar. 
Maka dari itu dalam proses belajar 
mengajar, guru memiliki peran penting 
dalam pengajaran. Artinya guru diharapkan 
mampu mengarahkan kegiatan belajar siswa 
agar menguasai kompetensi dengan 
demikian pembelajaran sejarah siswa 
dituntut untuk mandiri dan tidak tergantung 
pada guru. Oleh sebab itu guru diharuskan 
memberi kesempatan siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan guru 
hendaknya dapat memberikan kemudahan 
belajar, agar siswa tersebut dapat 
mengembangkan kemampuan  serta melihat 
benda-benda sejarah secara langsung. 
Sehingga siswa merasa mudah untuk 
melihat dan mengamati benda-benda 
peninggalan sejarah pada masa lampau. 
Maka dari itu metode yang sesuai digunakan 
yaitu metode Field Trip (karyawisata). 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2006: 93-
94), “Karyawisata adalah cara mengajar 
yang dilaksanakan dengan mengajak siswa 
ke suatu tempat atau objek tertentu di luar 
sekolah untuk mempelajari/menyelidiki 
sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, 
suatu bengkel mobil, toko serba ada, suatu 
peternakan atau perkebunan, museum dan 
sebagainya.”  
Yang dimaksud dengan Field Trip 
(karyawisata) yaitu metode yang 
mengutamakan pembelajaran yang di 
lakukan di luar kelas. Sehingga kegiatan 
belajar di luar kelas membuat siswa tidak 
merasa bosan ketika belajar. Karena 
kegiatan belajar di luar kelas mengajak 
siswa untuk melihat secara langsung 
mengenai materi yang di ajarkan dan juga 
memiliki suasana yang berbeda siswa akan 
merasa lebih bebas dalam mengekspresikan 
pengetahuan yang di lihat ketika berada di 
luar kelas, bukan seperti kegiatan belajar di 
dalam kelas yang mana siswa hanya duduk 
di bangku sambil mendengarkan guru 
menyampaikan materi dengan berceramah. 
Permasalahan mengenai hasil belajar 
siswa merupakan sesuatu yang sangat 
relevan. Hasil penelitian yang berkaitan 
tentang metode pembelajaran Field Trip 
(karyawisata) yang dilakukan oleh Dani 
Sahulekha (skripsi, 2013), “Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
Field Trip (karyawisata) dapat 
mempengaruhi pemahaman siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol, yaitu rata-rata hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen sebesar 72,22 lebih 
tinggi dibandingkan hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol, yaitu sebesar 60,03 pada siswa 
Kelas IV SD Negeri Bogares Kidul 02 
Kabupaten Tegal.” Kesimpulan ini 
berdasarkan dari hasil belajar siswa sesudah 
perlakuan (post-test) lebih baik dari sebelum 
perlakuan (pre-test). 
Melihat kurangnya motivasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
pada mata pelajaran sejarah, maka salah satu 
metode yang dapat digunakan dalam 
menentukan kualitas yang baik dalam proses 
pembelajaran adalah melalui metode Field 
Trip (karyawisata). Berdasarkan 
permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Penggunaan Metode 
Pembelajaran Field Trip (karyawisata) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Sejarah Kelas  X  IIS  SMA 
Negeri 6 Pontianak”. 
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Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimanakah Efektivitas 
Penggunaan Metode Pembelajaran Field 
Trip (karyawisata) Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas  X  
IIS  SMA Negeri 6 Pontianak”. 
Secara khusus tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : (a) penggunaan 
Metode Pembelajaran Field Trip 
(karyawisata) Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Kelas  X  IIS  SMA 
Negeri 6 Pontianak; (b) rata-rata besar hasil 
belajar siswa sebelum menggunakan Metode 
Pembelajaran Field Trip (karyawisata) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Sejarah Kelas  X  IIS  SMA 
Negeri 6 Pontianak; (c) rata-rata hasil 
belajar siswa sesudah menggunakan Metode 
Pembelajaran Field Trip (karyawisata) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Sejarah Kelas  X  IIS  SMA 
Negeri 6 Pontianak; (d) seberapa efektif 
Metode Pembelajaran Field Trip 
(karyawisata) Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X IIS 
SMA Negeri 6 Pontianak. 
 
METODE 
Metode penelitian merupakan suatu hal 
yang sangat penting untuk mempermudah 
peneliti dalam mencapai tujuan yang telah 
dirumuskannya. Metode juga merupakan 
suatu rancangan atau gambaran peneliti 
untuk melakukan penelitian yang akan 
dilakukannya. 
Sugiyono (2015: 3) menjelaskan 
“metode penelitian merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Sependapat dengan 
Arikunto (2014: 203), “Metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya.”  
Berdasarkan pendapat yang telah dituliskan 
di atas, dapat kita lihat bahwa metode 
penelitian adalah suatu cara ilmiah yang 
dilakukan peneliti dalam memecahkan 
sebuah masalah yang akan diteliti. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode ekseprimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 88), 
“Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain.” 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental Design.Menurut Sugiyono 
(2015: 110-111), “Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One 
Group Preetest-Posttest Design, yaitu 
rancangan tes awal dan tes akhir satu 
kelompok. Dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum diberi 
perlakuan.” 
Populasi yang akan ditetapkan dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X IIS SMA 
Negeri 6 Pontianak yang terdiri dari lima 
kelas, yaitu X IIS 1, X IIS 2, X IIS 3, X IIS 
4, dan X IIS 5 dengan jumlah 130 siswa. 
Sampel pada penelitian ini adalah peserta 
didik kelas X IIS 1 berjumlah 24 sebagai 
kelas eksperimen. Prosedur yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukakan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Melakukan pra-riset di sekolah dan 
melakukan wawancara langsung dengan 
guru mata pelajaran sejarah kelas X IIS 
SMA Negeri 6 Pontianak; (2) Menyiapkan 
instrumen penilaian berupa kisi-kisi soal 
pre-test dan post-test dan membuat soal pre-
test, post-test, dan Rancangan Perancanaan 
Pembelajaran (RPP); (3) Melakukan validasi 
pada instrumen penelitian; (4) Melakukan 
uji coba soal tes pada siswa kelas X IIS 3 
yang akan dilakukan di SMA Negeri 6 
Pontianak; (5) Menganalisis data hasil uji 
coba soal tes. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Melaksanakan  kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan perlakuan, yaitu: (1) 
Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian 
yang disesuaikan dengan jadwal belajar 
mata pelajaran sejarah di kelas X IIS SMA 
Negeri 6 Pontianak; (2) Memberikan pre-
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test kelas eksperimen; (3) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sejarah dengan 
menggunakan metode Field Trip 
(karyawisata) di kelas eksperimen; (4) 
Memberikan tes kemampuan akhir (post-
test) kelas ekperimen; (5) Pengumpulan data 
dan penskoran hasil akhir. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Mengolah data 
dan menganalisis data yang telah  didapat  
dari hasil skor pre-test dan post-test; (2) 
Menganalisis data dan membahas hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
penelitian; (3) Membuat kesimpulan dan 
saran penelitian; (4) Menyusun laporan 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalahberupa pengukuran data yang di 
lakukan sebanyak dua kali yaitu Pre-test dan  
Post-test. Teknik pengukuran dilakukan 
dengan memberikan tes yang berupa soal tes 
kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengukur hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah menggunakan metode pembelajaran 
Field Trip (karyawisata). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada SMA Negeri 6 Pontianak. 
Dapat diketahui hasil data analisis  dari  Uji 
Normalitas, Uji T, dan Uji Paired Sample T 
Test. Adapun  data yang berhubungan 
dengan nilai – nilai tersebut adalah sebagai 
berikut. (1) Uji NormalitasData yang 
digunakan yaitu data nilai hasil pretest dan 
postest siswa. Setelah data diolah 
menggunakan program SPSS versi 24, 
diperoleh data normalitas kelas ekperimen. 
Adapun data hasil dari Uji Normalitas dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tata cara perhitungan, ringkasan hasil 
perhitungannya dapat dibaca pada tabel 1. 
Dari tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa uji 
normalitas distribusinya dengan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena 
jumlah sample yang digunakan dalam 
penelitian ini kurang dari 50. Data yang 
dianalisis yaitu nilai pretest dan postest yang  
memiliki nilai signifikasi 0,035. Hal ini 
menunjukan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal karena signifikansi 
lebih besar dari 0,05. Jika data signifikansi 
kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. Dari penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa data analisis uji 
normalitas berdistribusi normal. Setelah 
diketahui berdistribusi normal maka 
selanjutkan menggunakan uji-t. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
pre-test .208 24 .009 .919 24 .054 
post-test .174 24 .058 .928 24 .089 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Pengujian Hipotesis 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan efektivitas 
penggunaan metode pembelajaran field trip 
(karyawisata) terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran sejarah kelas X IIS 
SMA Negeri 6 Pontianak (p=0,000 <0,05) 
artinya Ha dalam penelitian ini diterima 
sedangkan Ho ditolak. 
Pembahasan 
Pembahasan yang terdapatdalam 
penelitian iniantara lain: 
a. Proses Penggunaan Metode 
Pembelajaran Field Trip 
Pelaksanaan penggunaan metode 
pembelajaran pada kelas ekperimen 
menggunakan metode pembelajaran field 
trip (karyawisata) dilakukan dalam dalam 
dua kali pertemuan dan dinilai 
menggunakan lembar observasi proses 
pembelajaran. Proses pengumpulan data 
dilakukan oleh observer, kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan metode field trip 
terbagi kedalam tiga tahap yaitu persiapan, 
pelaksanaan, Tindak Lanjut/evaluasi.  
Pelaksanaan Penggunaan 
pembelajaran kelas ekperimen pada 
pertemuan pertama dan kedua.1) Tahap 
Perencanaan; (a) Merumuskan tujuan 
karyawisata,Sebelum melakukan proses 
pembelajaran Fied Trip peneliti membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Melalui tujuan metode pembelajaran Field 
Trip (karyawisata) peserta didik dapat 
mengamati corak kehidupan manusia pra-
aksara, serta siswa dapat Menyajikan 
berbagai kesimpulan dari hasil evaluasi 
terhadap perkembangan teknologi pada 
zaman kehidupan praaksara terhadap 
kehidupan masyarakat masa kini, dalam 
bentuk tulisan. Dengan rasa ingin 
tahu,tanggung jawab, dispilin proses 
pembelajaran dan bersikap jujur, percaya 
diri serta pantang menyerah. Tujuan yang 
akan dikunjungi yaitu ke Museum Provinsi 
Kalimantan Barat; (b) Menetapkan objek 
karyawisata sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai, setelah merumuskan tujuan 
karyawisata diatas, maka peneliti 
menetapkan objekMuseum Provinsi 
Kalimantan Barat yang akan diobservasi 
oleh siswa. Objek yang harus diamati 
adalah sesuai dengan materi yaitu 
mendeskripsikan corak kehidupan manusia 
pra-aksara pada masa berburu, 
mendeskripsikan corak kehidupan manusia 
pra-aksara pada masa meramu,  
mendeskripsikan corak kehidupan manusia 
pra-aksara pada masa bercocok tanam, dan 
mendeskripsikan corak kehidupan manusia 
pra-aksara pada masa perundagian; (c) 
Menetapkan lamanya karyawisata, peneliti 
menetapkan lamanya karyawisata yaitu 
merencanakan waktu antara proses sebelum 
berangkat hingga menuju ke museum. 
Alokasi waktu yang digunakan sebelum 
berangkat hingga tiba di Museum Provinsi 
Kalimantan Barat adalah 20 menit, 
Tabel 2 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T df Sig. (2-tailed) Mean 
Std. 
Deviati
on 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Ppai
r 1 
pre-test - 
post-test 
-
16.45
833 
8.0053
2 
1.63408 -
19.8386
8 
-
13.0779
8 
-
10.072 
23 .000 
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pelaksanaan observasi di Museum dengan 
alokasi waktu 85 menit dan yang terakhir 
adalah penutup dengan alokasi waktu 
selama 15 menit; (d) Menyusun rencana 
belajar bagi siswa selama karyawisata, 
setelah menetapkan lamanya karyawisata 
selanjutnya penyusunan  rencana belajar 
dilakukan dengan tujuan agar proses 
pembelajaran saat dimuseum berjalan 
dengan lancar dan tertib. Penyusunan 
karyawisata ini menyesuaikan dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 
(e)Merencanakan perlengkapan belajar 
yang harus disediakan 
Peneliti melakukan recana 
pembelajaran sebelum berkunjung ke 
Museum Provinsi Kalimantan Barat. 
Adapun rencana yang akan dilakukan yaitu 
siswa diminta untuk membawa alat tulis 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan hasil 
corak kehidupan manusia praaksara dan 
benda-benda yang diamatinya sesuai 
dengan tujuan pembelajarannya. 2) 
Pelaksanaan KaryawisataPada tahap ini 
peneliti melaksanakan kegiatan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
field trip. Pada penerapannya, tahap 
pertama sebelum keberangkatan guru 
mengumpulkan peserta didik yang akan 
pergi karya wisata, guru mengecek 
kehadiran siswa sebelum pergi ke Museum 
Provinsi Kalimantan Barat, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan metode karya wisata ini dan 
menyampaikan kegiatan-kegiatan yang 
harus di lakukan ketika observasi langsung,  
dan guru menjelaskan kembali bahwa 
obyek karyawisata mereka adalah Museum 
Pontianak Kalimantan Barat.  
Setelah siswa tiba di Museum Provinsi 
Kalimantan Barat Guru dan guide 
menjelaskan materi mengenai corak 
kehidupan manusia praaksara dengan 
secara langsung ditunjukkan dengan bukti-
bukti yang sudah ada di museum, guru  
menjelaskan dengan singkat corak 
kehidupan manusia praaksara dan membagi 
peserta didik menjadi beberapa kelompok 
dan guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya, baik kepada petugas 
museum maupun kepada guru. Setelah itu 
siswa melakukan observasi dan mencatat 
segala sesuatu yang ditemukan di dalam 
museum. 
Selama siswa melakukan observasi 
guru dan petugas museum adalah sebagai 
fasilitator.Setelah siswa berhasil 
megumpulkan hasil observasi yang terkait 
dengan materi corak kehidupan manusia 
praaksara, siswa melakukan verifikasi data 
dengan mengambil informasi-informasi 
yang sesuai dengan materi tersebut.3) 
Tindak Lanjutdilakukan setelah 
pelaksanaan field trip  dilakukan. Tujuan 
dari tindak lanjut adalah agar peserta didik 
dapat mengerjakan dan mengumpulkan 
tugas tertulis tepat pada waktunya.Selain 
megerjekan dan mengumpulkan tugas, 
siswa diharapkan dapat mempresentasikan 
yang sudah diamatinya serta mampu dan 
dapat Menyajikan berbagai kesimpulan dari 
hasil evaluasi terhadap perkembangan 
teknologi pada zaman kehidupan praaksara 
terhadap kehidupan masyarakat masa kini, 
dalam bentuk tulisan. Dengan rasa ingin 
tahu, tanggung jawab, dispilin proses 
pembelajaran dan bersikap jujur, percaya 
diri serta pantang menyerah. 
 
b. Hasil belajar siswa sebelum 
menggunakan Metode 
Pembelajaran Field Trip  
Pengumpulan data pretest  hasil 
belajar siswa pada kelas X IIS 1 SMA 
Negeri 6 Pontianak adalah sebagai berikut. 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 
76, adapun  jumlah nilai siswa tanpa 
menggunakan metode field trip yaitu nilai 
keseluruhan siswa adalah 1.260, jumlah 
rata rata 52.5000, dengan standar deviasai 
11,97.  Nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 
yang di raih adalah 30, selain itu jumlah 
siswa yang tuntas berjumlah 2 orang atau 
8,33% sedangkan yang tidak tuntas adalah 
berjumlah 22 orang atau 91,67%. 
Banyaknya siswa yang tidak tuntas 
disebabkan oleh belum diterapkannya 
metode field trip dalam pembelajaran dari 
siswa karena sebelum pre-test dilakukan 
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peneliti tidak memberikan pemberitahuan 
terlebih dahulu. 
 
c. Hasil belajar siswa sesudah 
menggunakan Metode 
Pembelajaran Field Trip 
Pengumpulan data Post-tets  hasil 
belajar siswa pada kelas X IIS 1 SMA 
Negeri 6 Pontianak adalah sebagai berikut. 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 
76, adapun  jumlah nilai siswa setelah 
menggunakan metode field trip yaitu nilai 
keseluruhan siswa adalah 1.655, jumlah 
rata rata 68.9583, dengan standar deviasi 
11,70. Nilai yang tertinggi adalah  90  dan 
nilai terendah yang di raih adalah 50. selain 
itu jumlah siswa yang tuntas berjumlah 8 
orang persentase yang dimiliki sebanyak 
33,33% sedangkan yang tidak tuntas adalah 
berjumlah 16 orang persentase yang 
dimiliki sebanyak 66,67%. 
 
d. Efektivitas Metode Pembelajaran 
Field Trip 
Perhitungan effect size dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
efektivitas metode pembelajaran yang 
pembelajaran field trip terhadap hasil 
belajar siswa dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Dari 
perhitungan effect size diperoleh ES sebesar 
1,37 yang termasuk dalam kriteria tinggi. 
Dengan demikian penggunaan metode 
pembelajaran field trip (karyawisata) lebih 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa di SMA Negeri 6 Pontianak. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2006: 94), mengemukakan kelebihan Field 
Trip (karyawsiata) adalah: 
(1) Karyawisata memiliki prinsip 
pengajaran modern yang 
memanfaatkan lingkungan nyata dalam 
pengajaran. 
(2) Membuat apa yang dipelajari di 
sekolah lebih relevan dengan 
kenyataan dan kebutuhan di 
masyarakat. 
(3) Pengajaran serupa ini dapat lebih 
merangsang kreativitas siswa. 
Informasi sebagai bahan pelajaran 
lebih luas dan aktual 
Sedangkan menurut Roestiyah NK 
(2012: 87), menyatakan kelebihan metode 
field trip (karyawisata) adalah: 
(1) Siswa dapat berpatisipasi dalam 
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
para petugas pada obyek karyawisata 
itu, serta mengalami dan menghayati 
langsung apa pekerjaan mereka. 
(2) Siswa dapat melihat berbagai kegiatan 
para petugas secara individu maupun 
secara kelompok dan dihayati secara 
langsung yang akan memperdalam dan 
memperluas pengalaman mereka. 
Berdasarkan penjelasan di atas 
kelebihan penggunaan metode 
pembelajaran field trip (karyawisata) dapat 
menjadi suatu alternatif untuk digunakan 
sebagai metode pembelajaran dalam proses 
pembelajaran di luar kelas. Karena dari 
hasil effect size yang dilakukan dapat 
dibuktikan bahwa dengan menggunakan 
metode pembelajaran field trip diluar kelas 
lebih efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas X IIS 1 di SMA Negeri 
6 Pontianak. 
Adapun hasil belajar pada kelas 
eksperimen sebelum menggunakan metode 
pembelajaran field trip skor diperoleh 
dengan rata-rata nilai pretest 52.5000  
dengan nilai tertingginya adalah 80 dan 
nilai terendah adalah 30, dari 24 orang 
siswa 2 orang siswa yang tuntas dan 22 
hasil belajarnya tidak mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 76. 
Sedangkan kelas eksperimen dengan 
menggunakan metode pembelajaran field 
trip diperoleh skor rata-rata nilai post-test 
68.9583 dengan nilai tertingginya adalah 90 
dan nilai terendahnya adalah 50, dari 24 
orang siswa hasil belajar yang mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 76 
berjumlah 8 orang siswa, sedangkan tidak 
mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) 76 berjumlah 16 orang siswa. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dari hasil belajarsiswa yang telah 
dianalisis, maka dapat disimpulkan bahwa: 
(1) Proses penggunaan metode field trip 
(karyawisata) terbagi menjadi 3 tahap (a) 
perencanaan; (b) pelaksanaan; (c) tindak 
lanjut/evaluasi. Dimana pada kelas 
eskperimen menjadi lebih aktif didalam 
proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode  pembelajaran field 
trip (karyawisata) karena kegiatan 
pembelajaran di dalam metode ini membuat 
siswa menjadi aktif untuk bertanya dan 
dapat melihat benda-benda kehidupan 
manusia praaksara secara langsung di 
Museum; (2) Perhitungan rata-rata pre-test 
kelas eksperimen adalah sebesar 52.5000 
dengan standar deviasi 11,97. Adapun  
jumlah nilai siswa tanpa menggunakan 
metode field trip yaitu nilai keseluruhan 
siswa adalah 1260, nilai tertinggi 80 dan 
nilai terendah yang di raih adalah 30, selain 
itu jumlah siswa yang tuntas sebanyak 2 
orang atau 8,33% sedangkan yang tidak 
tuntas adalah berjumlah 22 orang atau 
91,67%. Banyaknya siswa yang tidak 
tuntas disebabkan oleh belum 
diterapkannya metode field trip dalam 
pembelajaran;(3) Perhitungan rata-rata 
post-test kelas eksperimen adalah sebesar 
68.9583 dengan standar deviasi 11,70. 
Nilai yang tertinggi adalah  90  dan nilai 
terendah yang di raih adalah 50. selain itu 
jumlah siswa yang tuntas berjumlah 8 
orang persentase yang dimiliki sebanyak 
33,33% sedangkan yang tidak tuntas adalah 
berjumlah 16 orang persentase yang 
dimiliki sebanyak 66,67%; (4) Perhitungan 
keefektifan metode pembelajaran Field 
Trip (karyawisata) menggunakan rumus 
effect size diperoleh nilai effect size hasil 
belajar sebesar 1.37 maka berdasarkan 
kriteria yang berlaku nilai effect size hasil 
belajar digolongkan dalam kategori tinggi. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
menyatakan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran Field Trip (karyawisata) 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran sejarah siswa kelas X 
IIS 1 di SMA Negeri 6 Pontianak. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat 
disampaikan berdasarkan hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut:(1) Pendidik 
diharapkan untuk lebih kreatif dalam 
mengajar khusus nya dalam menerapkan 
metode atau cara mengajar yang lebih 
kreatif agar siswa dapat bersemangat saat 
memperhatikan serta belajar; (2) Bagi 
pendidik sebaiknya lebih memvariasikan 
motode pembelajaran khususnya mata 
pelajaran sejarah agar lebih diminati; (3) 
Pendidik diharapkan untuk tidak terfokus di 
dalam ruangan, melainkan diluar ruangan 
juga. 
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